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PENGARUH PEHBERIAN EKSTRAK UHBI GEMBILI 
[tubera Dioscorea esculenta (Lour) BUrk) 
TERHADAP FERTILITAS HENCIT BETINA 
Rohmad 
ABSTRAK 
Penelit1an ini bertujuan untuk mengetahu1 pengaruh 
pemberian ekstrak umbi Gembili [tubel'a Dloscol'ea esculellta 
(Lour) BUl'k] terhadap fertilitaa mencit betina <Mus muscu­
lus). Fertilitas yang diukur adalah angka kebuntingan dan 
jumlah janin sekelahiran 
Penelitian ini menggunakan 24 ekor mencit betina 
(Mus musculus) berumur 3-4 bulan dengan berat badan 20-30 
gram. Selama percobaan tersebut diberi pakan ayam broiler 
I dengan dikombinasi kecambah kacans hijau. Disain perco­
baan yans digunakan adalah Rancangan Acak Lenskap (RAL) 
yans terbagi menjadi empat perlakuan densan masing-masing 
perlakuan ada enam ekor mencit betina. Adapun empat perla­
kuan tersebut: PO (sebasai kontrol), P1 (pemberian ekstrak 
umbi gembili 2 mg/30 g BB /hari), P2 (pemberian ekstrak 
umbi sembili 4 ms/30 g BB/hari). P3 (pemberian ekstrak 
sembili 8 mg/30 g BB/hari), diberikan secara oral selama 
15 haria Setelah pemberian selama 10 hari, mencit betina 
dikawinkan (dua betina dengan satu jantan) sampai terjadi 
kopulasi dengan ditanda1 adanya sumbat vagina. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian ekstrak 
umbi Gembili aecara oral dengan dosia yang semakin tinssi 
menunjukkan penurunan prosentaae angka kebuntinsan. Kon­
trol, anska kebuntinsan sebesar 100%, pemberian ekstrak 
umb1 Gembili 2 mg/30 S BB/hari anska kebuntinsan aebeaar 
66,67%, pemberian ekatrak umb1 Gembili 4 ms/30 g BB/hari 
anska kebuntinsan sebesar 33,33%, pemberian ekatrak umbi 
Gembili 8 ms/30 S BB/har1 anska kebuntinsan sebesar 
16,67%. Terhadap jumlah janin sekelahiran didapatkan rata­
rata 8,8 (kontrol), 7,5 (Pi), 7,5 (P2), 7,5 (P3). 
Dari penelitian 1n1 dapat disimpulkan bahwa pember1an 
ekstrak umbi Gembili pada mencit betina terdapat perbedaan 
yang nyata terhadap anska kebuntinsan (p<0,05) tetap1 
terhadap jumlah janin sekelahiran tidak menunjukkan perbe­
daan yang nyata (p>0,05) antara kontrol dengan perlakuan I 
